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LAMPIRAN 1 

Riview Artikel 

No 
Penulis dan 

Tahun 

Metode 

Penelitian 
Sampel Hasil Kesimpulan 

 1  Eprina 

Mawati, 

Lies 

Sulistiani, 

Agus 

Takariawan 

(2020) 

Pemberian 

bantuan 

Rehabilitasi 

Psikososial 

dilaksanakan 

oleh lembaga 

yang 

menyelenggar

akan urusan 

bidang 

perlindungan 

sanksi dan 

korban serta 

dapat 

bekerjasama 

dengan 

instansi/lemb

aga terkait 

lembaga 

perlindungan 

saksi korban 

(LPSK) 

bekerja sama 

dengan 

Pemerintah 

daerah, 

Filantropi, 

Lazismu, 

Kemensos, 

Kementrian 

Pendidikan, 

dan badan 

usaha milik 

negara 

(BUMN). 

Sampel dilakukan 

pada bulan febuari 

sampai juni Data 

korban terorisme dari 

400 orang korban 

terorime mulai tahun 

2002 sd 2019 hanya 34 

orang yang 

mendapatkan bantuan 

rehabilitasi psikososial 

dari 15 provinsi di 

indonesia 

Dalam rangka 

mencegah memerangi 

Terorisme, sejak jauh 

sebelum maraknya 

kejadian-kejadian 

yang digolongkan 

sebagai bentuk 

terorisme terjadi di 

dunia, masyarakat 

interenasional maupun 

regional serta berbagai 

Negara telah berusaha 

melakukan kebijakan 

criminal (criminal 

policy) disertai 

kriminalisasi secara 

sistematik dan 

komprehensif terhadap 

perbuatan yang 

dikategorikan 

 Indonesia telah memiliki 

peraturan perundangan 

yang mengatur mengenai 

perlindungan dan hak 

korban tindak pidana 

terorisme, melalui UU 

No. 15/2003 dan UU 

PSK. Bahkan, pasca 

revisi UU PSK tahun 

2014, terjadi banyak 

perubahan ke arah positif 

mengenai perlindungan 

hak korban terorisme. UU 

PSK memberikan amanat 

untuk memberikan 

tambahan bantuan yang 

diberikan pemerintah, 

yaitu bantuan medis, 

bantuan rehabilitasi 

psikososial, dan 

psikologis, 
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 2  Jenny 

Marlindawa

ni Purba , 

Sri Eka 

Wahyuni 

, Mahnum 

Lailan 

Nasution,  

Evi Karota 

(2022) 

 

 Pelaksanaan  

kegiatan  ini  

dimulai  

dengan  

perkenalan  

antara  

peserta, 

Penjelasan 

tujuan 

kegiatan 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

dan 

melakukan 

Teknik 

relaksasi 

Tarik napas 

dalam. 

 

Peserta yang hadir 

dalam  

kegiatan ini sebanyak 

30 orang yang terdiri 

dari kader kesehatan 

jiwa,orang  dengan  

gangguan  jiwa,  

perawat  kesehatan  

jiwa  masyarakat,  

bhabinkabtimas,   staf   

kelurahan   dan   

kepala   lingkungan. 

 Hasil Diskusi Tim 

Pelaksana Kegiatan 

dengan perawat 

kesehatan jiwa 

masyarakat Puskesmas 

Sunggal Ditemukan 

beberapa masalah 

yang dialami oleh 

orang dengan 

gangguan jiwa antara 

lain tidak  datang  ke 

puskesmas untuk 

mengambil  obat,  

tidak  ada  kegiatan  

yang  dilakukan  oleh  

orang  dengan 

gangguan jiwa 

(ODGJ) Selama 

pandemi 

ini, terjadinya 

kekambuhan pada 

beberapa ODGJ Yang 

mengharuskan 

untuk menjalani 

Riwayat 

inap,ketidakpatuhan  

minum  obat. 

 

Berdasarkan hasil 

pengkajian terhadap 

perawat Kesehatan jiwa 

dan masyarakat dan 

keluarga tentang 

kebutuhan ODGJ dan 

keluarga maka tim 

pelaksana PKM 

Menyusun beberapa 

perencanaan yang 

bertujuan untuk 

mewujudkan ODGJ 

bermartabat di wilayah 

kerja Puskesmas Sunggal. 

 

3 Auliani 

Hafifah, 

Irma 

Melyani 

Puspitasari, 

Rano Kurnia 

Sinuraya 

(2018) 

Sumber data 

yang 

digunakan 

sebagai 

referensi pada 

review artikel 

ini terdiri atas 

sumber data 

primer berupa 

jurnal ilmiah 

baik nasional 

maupun 

internasional, 

sumber data 

sekunder 

berupa 

Review artikel ini 

memberi gambaran 

mengenai 

farmakoterapi dan 

rehabilitasi sosial yang 

tengah berkembang. 

Review dilakukan 

terhadap 16 jurnal, 4 

handbook dan 1 situs 

terpercaya, yaitu 

WHO yang membahas 

terapi skizofrenia 

Banyak studi yang 

membahas tentang 

skizofrenia tahap awal 

dan melaporkan bahwa 

tidak ada perbedaan 

antara antipsikotik 

generasi pertama dan 

kedua dalam hal 

efikasi, kecuali efek 

samping. Persamaan 

efikasi dari obat-obat 

tersebut termasuk 

penurunan gejala 

positif dan negatif. 

Antipsikotik generasi 

pertama dinyatakan 

Dalam hal farmakoterapi, 

data-data mengenai 

penggunaan antipsikotik 

akut pada skizofrenia 

tahap awal masih terbatas 

sehingga sulit untuk 

menilai hasil dan 

membandingkan antara 

intervensi farmakologi 

dengan plasebo atau 

terapi lainnya. Isu etis 

diketahui menghalangi uji 

plasebo meskipun telah 

banyak penelitian yang 

menetapkan efikasi 

antipsikotik dengan cara 
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handbook dan 

sumber data 

tersier berupa 

situs 

terpercaya, 

seperti WHO. 

memiliki efek yang 

lebih besar dalam 

mengatasi gejala 

positif 

mengevaluasi kejadian 

relaps setelah 

dihentikannya 

pengobatan antipsikotik 

pada skizofrenia tahap 

awal. 

4 Era Catur 

Prasetya, 

Muhammad 

Afif (2021) 

Metode ini 

menggunakan 

Mencari 

Bantuan Dari 

Seorang Ahli 

Kesehatan 

Jiwa Stres 

Reaksi stres 

akuttis dapat 

menyebabkan 

reaksi yang 

sangat kuat 

pada 

beberapa 

orang dan 

dapat menjadi 

kronis 

(berkelanjuta

n). Kita harus 

mencari 

bantuan 

kepada yang 

ahli 

Sample jurnal ini 

mewawancarai setiap 

kalangan yaitu dari 

remaja,orang 

tua,lansia hingga 

anggota keluarga 

Reaksi stres akut 

adalah reaksi 

emosional atau fisik 

yang kuat yang 

dirasakan setelah suatu 

peristiwa yang 

menyedihkan. 

Umumnya reaksi ini 

akan mereda sebagai 

bagian dari proses 

pemulihan tubuh. 

Masa pandemi Covid-

19 selain 

mempengaruhi fisik 

juga mempengaruhi 

psikologis seseorang. 

Setelah mengalami 

infeksi Covid-19 

pasien juga bisa 

mengalami trauma 

akan hal tersebut. 

Angka kejadian Reaksi 

stres akut pada pasien 

covid-19 pada 

populasi umum cukup 

tinggi yakni sekitar 

7% hingga 53%. 

Ketika seseorang 

mengalami trauma maka 

reaksi terhadap tersebut 

bisa berbeda-beda 

bergantung pribadi 

masing-masing. Kadang 

hal tersebut sering luput 

sehingga banyak keluarga 

yang tidak menyadari 

perubahan tersebut. 

Apabila seseorang 

mengalami reaksi 

terhadap trauma perlunya 

perencanaan psikologik 

untuk pemulihan dari 

trauma. Namun jika 

reaksi masih berlanjut 

maka bisa meminta 

bantuan dari ahli 

kedokteran jiwa. Dan 

pada masa pandemi 

COVID-19 ini ada 

beberapa penyesuian dari 

perencanaan terapi agar 

bisa sesuai dan tidak 

terhambat oleh karena 

masa pandemi COVID-

19. 
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